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ABSTRAK

Kuliah Kerja Nyata-Tematik (KKN-T) yang dilaksanakan di Desa Terlangu, Kecamatan
Brebes, Kabupaten Brebes, merupakan wujud nyata pengabdian mahasiswa dalam upaya
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Kegiatan ini berfokus pada upaya pencegahan
stunting melalui berbagai program yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang gizi seimbang dan praktik hidup bersih dan sehat. Melalui demonstrasi
memasak MPASI berbasis protein hewani, penyuluhan PHBS di sekolah dasar, serta senam
segah stunting, mahasiswa berhasil memberikan edukasi yang efektif kepada ibu-ibu dan anak-

anak.

Kegiatan KKN-T ini tidak hanya memberikan manfaat bagi masyarakat setempat, tetapi
juga menjadi ajang bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh di
bangku kuliah. Proses pelaksanaan KKN-T melibatkan berbagai tahapan, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Metode yang digunakan meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan pengetahuan
masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang dan praktik hidup bersih dan sehat, serta

terbentuknya kelompok peduli gizi di desa.

Keberhasilan pelaksanaan KKN-T ini tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak,
termasuk pemerintah desa, tokoh masyarakat, serta seluruh anggota kelompok KKN-T.
Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, diharapkan dapat terjalin kerjasama yang lebih erat
antara perguruan tinggi dengan masyarakat dalam upaya mewujudkan desa yang sehat dan

sejahtera.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Pencegahan Stunting, MPASI, PHBS.



Abstract

The "Thematic Community Service Program (KKN-T)" carried out in Terlangu Village, Brebes
District, Brebes Regency, is a tangible form of student dedication aimed at improving the
quality of life for the community. This activity focuses on stunting prevention efforts through
various programs designed to enhance the community's knowledge about balanced nutrition
and healthy, hygienic living practices. Through demonstrations on how to prepare animal
protein-based complementary foods, hygiene and healthy living counseling at elementary
schools, and stunting prevention exercise routines, the students successfully provided effective

education to mothers and children.

This KKN-T activity not only benefits the local community but also serves as a platform for
students to apply the knowledge they have acquired in college. The implementation process
involves several stages, from planning, execution, to evaluation. The methods used include
observation, interviews, and documentation. The results of this activity show an increase in the
community's understanding of the importance of balanced nutrition and healthy living

practices, as well as the formation of a nutrition awareness group in the village.

The success of this KKN-T implementation is due in no small part to the support of various
parties, including the village government, community leaders, and all members of the KKN-T
group. As a follow-up to this activity, it is hoped that stronger collaboration between
universities and the community will be established to achieve a healthier and more prosperous

village.

Keywords: Community Empowerment, Stunting Prevention, Complementary Feeding, Clean

and Healty Living Behavior.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah stunting masih menjadi tantangan serius di Indonesia, khususnya di
Kabupaten Brebes. Data terbaru pada tahun 2023 menunjukkan prevalensi stunting di
Brebes mencapai 29,1%, angka yang cukup tinggi dibandingkan rata-rata nasional
(Larasati dan Raharjo, 2021). Kondisi ini menandakan adanya kekurangan gizi kronis
pada anak-anak di bawah usia dua tahun, yang berdampak pada pertumbuhan fisik dan
perkembangan kognitif mereka.

Kabupaten Brebes memiliki potensi besar dalam upaya penurunan angka stunting.
Letak geografis Brebes yang berdekatan dengan laut memberikan keunggulan dalam
hal ketersediaan sumber daya perikanan. Potensi ini belum dimanfaatkan secara
optimal untuk memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat, terutama bagi
kelompok rentan seperti ibu hamil dan anak balita.

Program KKN-T ini hadir untuk membantu masyarakat Desa Terlangu, Kecamatan
Brebes, dalam mengatasi permasalahan stunting. Dengan fokus pada penguatan
ketahanan pangan melalui pemanfaatan sumber daya perikanan, serta pemberdayaan
UMKM dan penyuluhan PHBS, diharapkan dapat meningkatkan konsumsi protein
hewani, memperbaiki status gizi masyarakat, dan pada akhirnya menurunkan angka
stunting.

Kegiatan demonstrasi memasak berbasis protein hewani akan memberikan contoh-
contoh menu yang mudah dibuat dan bergizi, memanfaatkan hasil tangkapan laut yang
melimpah. Pentingnya protein hewani dalam pencegahan stunting tidak dapat
dipungkiri. Protein hewani mengandung asam amino esensial yang sangat dibutuhkan
untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. Namun, akses masyarakat terhadap
protein hewani seringkali terbatas karena faktor ekonomi dan ketersediaan. Oleh karena
itu, melalui kegiatan demonstrasi memasak, mahasiswa akan memberikan contoh menu
makanan bergizi yang mudah dibuat dan terjangkau, serta kaya akan protein hewani.
Sementara itu, penyuluhan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) juga menjadi bagian
penting dari program ini. Praktik hidup bersih dan sehat yang baik, seperti mencuci
tangan dengan sabun, mengolah makanan dengan benar, dan sanitasi lingkungan yang
baik, dapat mencegah terjadinya infeksi dan meningkatkan penyerapan nutrisi (Ningsih

et al., 2023).



Dengan demikian, program KKN-T ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

nyata dalam upaya penurunan angka stunting di Desa Terlangu, serta meningkatkan

kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan.

Perumusan Program Kegiatan

Kelompok 48 KKN-T Terlangu, Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes melaksanakan

program kerja yang telah disusun oleh seluruh anggota kelompok. Program kerja yang telah

terlaksana diharapkan mampu membangun dan memberdayakan segenap potensi yang dimiliki

oleh masyarakat. Pelaksanaan kegiatan yang telah disusun mengacu pada pemilihan kriteria

berdasarkan:

1.

2
3.
4
5

Maksud, tujuan, manfaat dan kelayakan program.

Waktu dan fasilitas yang tersedia.

Potensi masyarakat.

Kebutuhan dan dukungan dari masyarakat.

Kemungkinan yang berkesinambungan.

C. Tujuan

1. Memberikan Kontribusi Positif

Bekerja sama dengan masyarakat dalam mencari solusi atas
permasalahan yang ada di desa.

Mengembangkan potensi desa dengan memanfaatkan sumber daya lokal
dan melibatkan partisipasi aktif masyarakat.

Meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui program penyuluhan

Kesehatan dan pemberdayaan UMKM.

2. Pengembangan Kemampuan Mahasiswa

Meningkatkan ~ kemampuan soft skills seperti komunikasi,
kepemimpinan, dan kerja sama tim.

Mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi lulusan yang siap
menghadapi dunia kerja.

Membentuk mahasiswa yang kompeten melalui pengalaman langsung

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program.

3. Jembatan antara Akademik dan Masyarakat

Membangun relasi dengan membina hubungan yang erat antara

mahasiswa dengan masyarakat Desa Terlangu.



e Memperkaya pengetahuan mahasiswa tentang kondisi sosial, budaya,

D. Manfaat

dan ekonomi masyarakat setempat.

1. Bagi Masyarakat Setempat

Masyarakat dapat meningkatkan kualitas hidupnya melalui program-
program yang diselenggarakan oleh mahasiswa, seperti penyuluhan
kesehatan, pemberdayaan UMKM, dan pelestarian lingkungan. Selain
itu, masyarakat juga dapat mendapatkan akses terhadap pengetahuan

dan keterampilan baru yang dimiliki mahasiswa.

2. Bagi Mahasiswa

Kuliah Kerja Nyata (KKN) memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk belajar secara langsung di lapangan, meningkatkan empati dan
kepedulian sosial, serta memperdalam pengetahuan dan keterampilan
yang telah diperoleh selama perkuliahan. Melalui kegiatan KKN,
mahasiswa dapat memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat dan

mengembangkan diri menjadi individu yang lebih baik.

3. Bagi Perguruan Tinggi

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan wadah bagi mahasiswa untuk
memberikan kontribusi aktif untuk kemajuan masyarakat, sehingga
memperkuat hubungan antara perguruan tinggi dan komunitas lokal
serta meningkatkan citra perguruan tinggi sebagai lembaga yang peduli
sosial. Melalui KKN, mahasiswa dapat belajar banyak hal dan

memberikan manfaat nyata bagi masyarakat.



BABII
METODE

A. Lokasi KKN-T
Lokasi Kuliah Kerja Nyata-Tematik (KKN-T) 2024 Universitas Alma Ata
Kelompok 48 Brebes berlokasi di Desa Terlangu, Kecamatan Brebes, Kabupaten
Brebes, Jawa Tengah. Posko KKN-T 48 bertempat di JI1. Raya Terlangu RT. 2/RW. 5

B. Metode Pengabdian Masyarakat
Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan tahap pengamatan dan kunjungan
langsung ke lokasi untuk mengidentifikasi potensi yang dapat dikembangkan.
Selanjutnya menentukan metode pelaksanaan pengabdian yang terimplementasi dalam
program kerja. Metode pengabdian dibuat secara terpadu meliputi penyuluhan,
sosialisasi, dan pengembangan UMKM. Kemudian program kerja disusun sebagai
upaya untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi masyarakat, seperti di bawah ini:
1. Bidang kesehatan meliputi pendampingan posyandu, penyuluhan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), sosialisasi stunting dan pemberian makanan
pendamping ASI, penyuluhan kesehatan reproduksi dan hipertensi pada lansia,
demonstrasi memasak MPASI tinggi protein, serta edukasi secara door to door
pada ibu hamil dengan anemia.
2. Bidang pendidikan meliputi Sekolah Dasar (SD), Majelis/Taman Pendidikan
Al-Qur’an (TPQ) dan bimbingan belajar.
3. Bidang ekonomi meliputi pembuatan logo UMKM dan banner untuk
pemasaran.
4. Program tambahan untuk ikut memeriahkan kemerdekaan Republik Indonesia

dan untuk memperingati Maulid Nabi.



BAB III

PELAKSANAAN PROGRAM DAN PEMBAHASAN

A. Jenis-jenis Kegiatan / Program Kerja

Program Kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah beragam aktivitas yang dilakukan

oleh mahasiswa selama KKN untuk memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat.

Kegiatan ini dirancang berdasarkan hasil analisis terhadap permasalahan dan potensi

yang ada di lokasi KKN, serta disesuaikan dengan bidang ilmu yang dipelajari oleh

mahasiswa. Tujuan dari dilaksanakannya program kerja ini adalah untuk memberikan

solusi atas permasalahan masyarakat, menerapkan ilmu pengetahuan, mengembangkan

soft skill serta membangun hubungan sosial.

Beberapa kegiatan yang telah disusun berdasarkan hasil analisis kami adalah sebagai

berikut:

1.

Program Utama / Unggulan

a)

b)
c)

Demonstrasi memasak MPASI kaya protein hewani dan penyuluhan
stunting.

Sosialisai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).

Pengembangan UMKM dalam hal pemasaran.

Program Pelengkap

a)
b)
c)
d)
e)
f)
g)
h)
i)
J)
k)
)

Penyuluhan kesehatan reproduksi dan hipertensi pada lansia.

Edukasi door to door pada ibu hamil dengan anemia.

Pendampingan posyandu.

Pendampingan polindes (pondok bersalin desa).

Nonton bareng film kemerdekaan.

Pengembangan website Desa Terlangu.

Membimbing proses pembelajaran di SD Terlangu 01, 02 dan 03.
Membuat papan penanda ruangan di SD Terlangu 02 dan 03.

Pemasangan poster edukasi kesehatan dan bullying di kelas 5 dan 6 SD
Terlangu 02 dan 03.

Memfasilitasi tempat cuci tangan dan sabun di SD Terlangu 01, 02 dan 03.
Mengadakan kegiatan senam “stunting” di SD Terlangu 01.

Membimbing proses pembelajaran iqro di TPQ Al-Jaelani.

m) Mengadakan bimbingan belajar di posko.
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3. Kegiatan Lain

a) Silaturahmi ke perangkat desa, warga sekitar dan pemilik posko.

b) Kerja bakti membersihkan lingkungan sekitar bersama warga.

c) Pertemuan bersama kelompok PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga).

d) Mengikuti kegiatan berjanji di majelis Al-Jaelani

e) Berkolaborasi dengan SD Terlangu 01 dalam kegiatan jalan sehat.

f) Berkolaborasi dengan karang taruna Desa Terlangu dalam mengadakan
kegiatan karnaval dan jalan sehat untuk memperingati Kemerdekaan RI.

g) Berkolaborasi dengan pemuda majelis Al-Jaelani dalam mengadakan
kegiatan pengajian untuk memperingati Maulid Nabi.

h) Berkolaborasi dengan seluruh kelompok KKN-T Kabupaten Brebes dalam
mengadakan turnamen badminton.

1) Membantu memverifikasi data kependudukan masyarakat Desa Terlangu.

j)  Membantu pembagian bantuan pangan Desa Terlangu.

B. Pembahasan Program
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari kegiatan observasi, kelompok KKN-
T 48 telah merancang dan melaksanakan sejumlah program yang bertujuan untuk
mengatasi permasalahan yang ada di Desa Terlangu, Kabupaten Brebes. Program-
program tersebut antara lain:
1. Program Utama / Unggulan
a) Demonstrasi memasak MPASI kaya protein hewani dan penyuluhan

stunting.

1. | Penanggung Jawab Alfida Nasywa Mukhtar

2. | Bentuk Kegiatan Penyuluhan Stunting, MPASI dan

demonstrasi masak.

3. | Tempat Aula Musola Ar-rosyid
4. | Waktu Sabtu 15 September 2024
5. | Biaya Rp 700.000

11



Tujuan

Memberikan informasi terkait MPASI
berbahan dasar pangan lokal ikan
kembung untuk pencegahan stunting,
serta  meningkatkan  pengetahuan
peserta dalam mengolah MPASI yang

bergizi secara langsung.

Sasaran

Ibu-ibu yang memiliki balita

Kendala

Kurang kondusif karena ibu-ibu

membawa balita.

Hasil Kegiatan

Kegiatan ini di hadiri kurang lebih 50
orang. Harapannya dengan diadakan
kegiatan ini dapat ~memberikan
informasi dan dapat dipraktikan secara
langsung dirumah dalam pembuatan
MPASI, sehingga pencegahan stunting
dapat dilakukan.

b) Sosialisai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).

1. | Penanggung Jawab Shafira

2. | Bentuk Kegiatan Sosialisasi dan Praktek cuci tangan

3. | Tempat SD 1, 2 dan 3 Terlangu,Kabupaten
Brebes

4. | Waktu SD 1 : 20 Agustus 2024
SD 2 : 28 Agustus 2024
SD 3 : 28 Agustus 2024

5. | Biaya Rp 150.000

6. | Tujuan Anak-anak di usia sekolah dasar sangat
terbuka untuk belajar dan membentuk
kebiasaan baru. Sosialisasi PHBS

12




bertujuan untuk mengenalkan perilaku
hidup bersih dan sehat sebagai bagian
dari rutinitas harian mereka.Dengan
memahami dan mempraktikkan PHBS,
anak-anak dapat meminimalkan risiko
penularan penyakit yang umum terjadi

di lingkungan sekolah.

Sosialisasi ini  berfungsi sebagai
pendidikan preventif untuk mencegah
masalah kesehatan sebelum muncul,
dengan  mengajarkan  pentingnya
mencuci tangan, menjaga kebersihan,

dan mengonsumsi makanan sehat

Sasaran SD 1 Terlangu : Kelas II1

SD 2 Terlangu : Kelas IV dan V

SD 3 Terlangu : Kelas V dan VI
Kendala Siswa belum sepenuhnya memahami

pentingnya  kebersihan.Keterbatasan
tempat sampah dan fasilitas kebersihan
seperti tempat cuci tangan dan
lainnya.Kebiasaan Buruk: Siswa sulit
mengubah  perilaku  yang sudah

terbiasa.

Hasil Kegiatan

Siswa  menunjukkan  peningkatan
pemahaman mengenai pentingnya
kebersihan dan kesehatan. Mereka
belajar tentang cara mencuci tangan
yang benar, pentingnya menjaga
kebersihan pribadi, dan dampak dari

jajan sembarangan
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Melalui kegiatan ini, siswa diharapkan
dapat membawa pengetahuan yang
diperoleh ke rumah dan mempengaruhi
kebiasaan sehat di keluarga mereka. Ini
juga berpotensi meningkatkan
kesadaran kesehatan di komunitas

sekit.

Dengan penerapan PHBS, diharapkan
kualitas hidup siswa meningkat,
mengurangi risiko penyakit menular,
serta menciptakan lingkungan sekolah
yang lebih sehat dan nyaman untuk

belajar

c) Pengembangan UMKM dalam hal pemasaran.

1. | Penanggung Jawab Adhela Rahma

2. | Bentuk Kegiatan Membuatkan Benner penjual ikan asap
di Desa Terlangu, Brebes.

3. | Tempat Di Pasar Terlangu dan Rumah Pelaku
UMKM.

4. | Waktu 11 September 2024

5. | Biaya Rp. 100.000

6. | Tujuan Memperkenalkan produk olahan ikan

asap sebagai makanan khas atau
produk lokal yang memiliki nilai jual
tinggi dan mengembangkan usaha
pengolahan ikan asap yang dapat
menjadi  solusi ketahanan pangan
melalui pemanfaatan sumber daya

perikanan secara berkelanjutan.

14




7. | Sasaran Semua pembeli

8. | Kendala Kurangnya pengetahuan manajemen
dan keterbatasan teknologi.

9. | Hasil Kegiatan Pengembangan Produk:

e Produk olahan: Selain ikan
asap utuh, UMKM juga
mengembangkan produk lain
seperti Ikan Pindang.

e Label dan kemasan: UMKM ini
lebih memilih menggunakan
kemasan dengan daun pisang
karena terlihat lebih fresh

daripada menggunakan plastik.

2. Program Pelengkap

d) Penyuluhan kesehatan reproduksi dan hipertensi pada lansia.

1. | Penanggung Jawab | Waina Wabarobo

2. | Bentuk Kegiatan penyeluhan hipertensi pada lansia

3. | Tempat Aula Musola Ar-rosyid

4. | Waktu Sabtu 15 September 2024

5. | Biaya Rp 500.000

6. | Tujuan pentingnya  edukasi  pengetahuan
hipertensi dan kepatuhan terhadap
pengelolaan hipertensi untuk
meningkatkan kesadaran dan
pengendalian tekanan darah

7. | Sasaran ibu-ibu dan lansia

8. | Kendala 1. beberapa peserta tidak

memiliki akses yang
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memadaike informasi
kesehatan,menghambat
pemahaman yang lebih baik.

2. kurang pengatahuan hipertensi

Hasil Kegiatan

1. peningkatan pengatahuan
mengenai
hipertensi,penyebab,gejala,dan
dampk melalui pre-test dan
psot-test

2. edukasi tentang pentingnya

pola hidup sehat dan olahraga

e) Edukasi door to door pada ibu hamil dengan anemia.

1.

Penanggung Jawab

Kurnia Alifah Setia Dewi

Bentuk Kegiatan

Pemberian edukasi kepada ibu hamil
dengan anemia secara door to door.
Materi edukasi yang diberikan berupa
anemia, penyebab, dampak cara
pencegahan dan makanan kaya akan
zat bezi. Penyerahan bingkisan
makanan dengan kandungan gizi tinggi
seperti telur dan kacang hijau dan buah

jeruk.

Tempat

Rumah ibu hamil dengan anemia

Waktu

Selasa, 3 september dan Rabu, 4
September 2024

Biaya

Rp 200.000

Tujuan

Memberikan edukasi dan informasi
terkait bahaya anemia baik bagi ibu

hamil maupun janin yang dikandung.
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Menginformasikan bahan makanan
kaya kandungan zat besi untuk
mencegah anemia. Kegiatan ini juga
dapat mencegah terjadinya stunting
apabila ibu hamil dapat mencapai
kadar HB normal, karena ibu dengan
anemia berisiko 3x lebih tinggi

melahirkan bayi stunting.

7. | Sasaran Ibu hamil dengan anemia
(HB < 11mg/dl)

8. | Kendala Menentukan waktu sesuai kesibukan
sasaran.

9. | Hasil Kegiatan Kegiatan ini  diharapkan  dapat

meningkatkan kesadaran ibu hamil
terkait bahaya anemia  dengan
memperhatikan asupan makanan yang
kaya zat besi serta rutin mengonsumsi
TTD. Dengan meningkatnya kesadaran
dan perubahan perilaku, diharapkan
angka kejadian anemia pada ibu hamil
dapat menurun. Hal ini akan
berdampak pada penurunan angka
stunting, mengingat anemia
merupakan salah satu faktor risiko

utama terjadinya stunting

f) Pendampingan posyandu.

1.

Penanggung Jawab

Kurnia Alifah Setia Dewi
Alfida Nasywa Mukhtar

Bentuk Kegiatan

- Pendampingan posyandu lansia

- Pendampingan posyandu balita
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Tempat

Posyandu Lansia Eidelweis dan
Bugenvil

Posyandu Balita Flamboyan,
Kenanga, Melati, Kamboja,
Mawar, Anggrek.

Waktu

Posyandu lansia ( 7, 8 Agustus
dan 5, 12 September 2024)
Posyandu balita (13, 14
Agustus dan 3, 4, 6, 7, 10, 11
September 2024)

Biaya

Tujuan

Membantu Posyandu lansia di
Desa Terlangu
Membantu Posyandu balita di

Desa Terlangu

Sasaran

Lansia di 2 posyandu
Balita dan ibu di 6 posyandu

Kendala

Posyandu lansia terkendala
lansia yang tidak tertib dan
ingin didahulukan.

Posyandu balita terkendala
dengan balita yang menangis
saat penimbangan maupun

pengukuran panjang badan.

Hasil Kegiatan

Posyandu lansia : pengukuran
berat badan dan pengukuran
tekanan darah.

Posyandu balita : pengukuran
berat badan dan pengukuran

tinggi badan.
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g) Pendampingan polindes (pondok bersalin desa).

1. | Penanggung Jawab | Waina Wabarobo

2. | Bentuk Kegiatan Pelatihan, penyuluhan, dan evaluasi
program.

3. | Tempat Polindes terlangu jalan raya rt 02 rw05

4. | Waktu 18 September 2024

5. | Biaya -

6. | Tujuan Meningkatkan  kualitas layanan
kesehatan di desa.

7. | Sasaran Tenaga kesehatan, masyarakat desa,
dan kader kesehatan.

8. | Kendala Keterbatasan tenaga kesehatan dan
alat.

9. | Hasil Kegiatan Peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan akses layanan
kesehatan.

h) Nonton bareng film kemerdekaan.

1. | Penanggung Jawab Muhammad Afiq M.

2. | Bentuk Kegiatan Nobar Film Kemerdekaan

3. | Tempat SD 1 Terlangu

4. | Waktu 17 Agustus 2024

5. | Biaya Rp 900.000

6. | Tujuan 1. Menupuk Rasa Nasionalisme
dan patriotisme

2. Meningkatkan Pemahaman

Sejarah
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3. Membangun Kebersamaan dan
Solidaritas

4. Meningkatkan Kepedulian
terhadap  Nilai-nilai  Luhur
bangsa

5. Menginspirasi generasi Muda

7. | Sasaran Seluruh siswa dan siswa SD Terlangu
1
8. | Kendala 1. Keterbatasan Fasilitas dan
Peralatan

2. Keterbatasan Anggaran

3. Kendala Teknis

4. Kurangnya Ruang yang Efektif
9. | Hasil Kegiatan Hasil dari Nobar film kemerdekaan

yaitu  siswa  lebih  memahami
perjuangan para pahlawan dan
memiliki rasa cinta yang lebih
mendalam  terhadap bangsa dan
negara.Hal ini dapat meningkatkan
kesadaran akan pentingnya
mempertahankan  persatuan  dan

kedaulatan bangsa.

i) Pengemba yukngan website Desa Terlangu.

1. | Penanggung Jawab Septian Adi A.

2. | Bentuk Kegiatan Mengembangkan  website  dengan
mengisi  konten  website  dan
melengkapi fitur-fitur website yang
masih kurang.

3. | Tempat Balai Desa Terlangu
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4. | Waktu 29 Agustus 13.00 - 15.00

5. | Biaya Rp. 100.000

6. | Tujuan Untuk mengaktifkan website desa agar
masyarakat dapat mengenal Desa
Terlangu lewat website ini.

7. | Sasaran Seluruh masyarakat

8. | Kendala -

9. | Hasil Kegiatan Website desa mulai aktif dan
kontennya terisi.

J)  Membimbing proses pembelajaran di SD Terlangu 01 dan 02

1.

Penanggung Jawab

Abdus Solihin

2.

Bentuk Kegiatan

Memberikan bimbingan di dalam kelas
terkait dengan mata pelajaran sesuai
jam pelajaran saat mahasiswa KKN-T
bertugas di sekolah penugasan masing-
masing. Kegiatan ini tidak hanya
memberikan ~ bimbingan  seputar
pelajaran  tetapi motivasi-motivasi
kepada peserta didik agar terus
semangat dalam mengenyam

pendidikan.

Tempat

SD Negeri Terlangu 01 dan 02

Waktu

e SD Negeri Terlangu 01 setiap hari
selasa, rabu dan kamis.
e SD Negeri Terlangu 02 setiap hari

senin, selasa dan rabu.

Biaya

Rp 100.000
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Tujuan e Membantu Guru dalam Mengajar
e Membantu Siswa dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar
Sasaran Siswa kelas 1, 3 dan 5
Kendala Kurangnya disiplin dalam melakukan

kunjungan, sehingga mahasiswa yang
bertugas dapat teguran dari kepala
sekolah terutama di SD Negeri
Terlangu 01. Kurangnya respon positif
dari pihak SD Negeri Terlangu 02
sehingga selama proses mengajar
kurang berjalan lancar dalam hal

perizinan.

Hasil Kegiatan

Penugasan di SD Negeri Terlangu 01
berhasil mengajar siswa kelas 1 terkait
dengan mengenal bilangan dan
mengelompokkan  bilangan antara
satuan dan puluhan. Untuk kelas 5
berhasil mengajar siswa terkait dengan
bentuk bentuk dasar geometri dan mata
pelajaran IPAS. Sedangkan penugasan
di SD Negeri Terlangu 02 berhasil
memberikan bimbingan kepada siswa
kelas 5 terkait dengan mata pelajaran
matematika bentuk pecahan dan mata

pelajaran bahasa arab.
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k) Membuat papan penanda ruangan di SD Terlangu 02 dan 03.

1. | Penanggung Jawab M. Nur Ferdi A.

2. | Bentuk Kegiatan Pemasangan papan penanda ruangan.
Mulai dari kelas 1-6, ruangan guru,
perpustakaan dan kantin

3. | Tempat SD Terlangu 02 dan 03

4. | Waktu 28 Agustus 2024

5. | Biaya Rp 200.000

6. | Tujuan Melengkapi fasilitas sekolah yang ada
dengan pemberian tanda ruangan.

7. | Sasaran Ruang kelas 1- 6, ruang guru dan
perpustakaan.

8. | Kendala Papan yang dipesan melalui salah satu
platform belanja online datang tidak
sesuai request nama pesanan

9. | Hasil Kegiatan Papan penanda membantu siswa, guru,
dan pengunjung dengan mudah
menemukan ruangan yang mereka cari.

1) Pemasangan poster edukasi kesehatan dan bullying di kelas 5 dan 6 SD
Terlangu 02 dan 03.

1.

Penanggung Jawab

Rina Miftakhul J.

2.

Bentuk Kegiatan

e Memberikan edukasi kesehatan
seperti cara mencuci tangan
dengan baik, pola hidup sehat,

edukasi

serta  memberikan

mengenai  bullying  yang
mencakup pengertian, dampak,

dan cara melaporkan sehingga
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siswa lebih peka terhadap
masalah-masalah tersebut.
e Memasang poster di berbagai

titik.

Tempat

SD Terlangu 02 dan SD Terlangu 03

Waktu

Rabu, 28 Agustus 2024

Biaya

Rp 100.000

Tujuan

® memasang poster guna
menyampaikan  pesan  anti
bullying dan kesehatan mental.
Hal ini mengingatkan
kesadaran para siswa tentang
dampak bullying dan
pentingnya saling
menghormati. Serta
memberikan ajakan kepada
para siswa untuk berperilku
hidup sehat agar menghindari

terkena penyakit.

Sasaran

Siswa siswi SD Terlangu 02 dan SDN
Terlangu 03

Kendala

Pencarian poster yang cocok untuk

dicetak

Hasil Kegiatan

Kegiatan ini berhasil meningkatkan
pengetahuan siswa tentang pentingnya
menjaga kesehatan dan berhasil
meningkatkan  pengetahuan  siswa
tentang bullying dan mendorong
mereka untuk lebih peka terhadap

masalah kesehatan mental.
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m) Memfasilitasi tempat cuci tangan dan sabun di SD Terlangu 01, 02 dan

03.

1. | Penanggung Jawab Abdus Solihin

2. | Bentuk Kegiatan Memberikan tempat cuci tangan dan
sabun di SD Negeri Terlangu 01, 02
dan 03 untuk membangun kebiasaan
yang baik kepada siswa seperti cuci
tangan dengan sabun sebelum makan
dan setelah makan atau mencuci tangan
dengan sabun setelah menyentuh

benda-benda kotor lainnya.

3. | Tempat SD Negeri Terlangu 01, 02 dan 03

4. | Waktu SD Negeri Terlangu 01 pada tanggal 20
Agustus 2024 sedangkan SD Negeri
Terlangu 02 dan 03 pada tanggal 28

Agustus 2024
5. | Biaya Rp 150.000
6. | Tujuan e Mendisiplinkan siswa akan perilaku
hidup bersih dan sehat

e Membantu sekolah-sekolah yang
belum cukup memiliki tempat cuci

tangan dan sabun

7. | Sasaran SD Negeri Terlangu 01, 02 dan 03

8. | Kendala Kurangnya persiapan yang matang
sehingga tempat penimbunan air hanya
dipilox dengan warna hitam yang mana
ketahanannya  berjangka waktu
pendek. Tidak terdapat atribut Alma
Ata dan Logo KKN-T.
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Hasil Kegiatan

Berhasil memberikan tempat cuci
tangan dan sabun di SD Negeri
Terlangu 01, 02 dan 03.

n) Mengadakan kegiatan senam “stunting” di SD Terlangu 01.

1.

Penanggung Jawab

Rina Miftakhul J.

2.

Bentuk Kegiatan

Mengajak masyarakat sekitar untuk
melakukan senam cegah stunting yang
mana dengan senam tersebut dapat
memberikan banyak manfaat bagi fisik

sekaligus dapat memberikan edukasi .

Tempat

e Balai Desa Terlangu
e SD Terlangu 01

e [Lapangan Desa Terlangu

Waktu

e Balai desa Terlangu : Kamis,
26 September 2024

e SD Terlangu 01 : Jumat, 20
September 2024

e Lapangan Desa Terlangu : 18

Agustus 2024

Biaya

Rp 200.000

Tujuan

Dengan adanya kolaborasi antara
mahasiswa, sekolah, dan masyarakat
diharapkan dengan melakukan senam
stunting ini dapat mengurangi angka
stunting di Desa Terlangu dan
mendukung program pemerintah untuk

mencegah stunting.
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Sasaran

Masyarakat sekitar di Desa Terlangu
dan seluruh siswa yang berada di SD

Terlangu

Kendala

Kurangnya massa pada kegiatan senam
tersebut dan juga mahasiswa masih
kurang disiplin dalam melaksanakan

setiap kegiatan.

Hasil Kegiatan

Hasil dari kegiatan senam stunting
menunjukkan dampak positif dalam
meningkatkan kesehatan dan

kesadaran masyarakat.

0) Membimbing proses pembelajaran iqro di TPQ Al-Jaelani.

1.

Penanggung Jawab

Fauzatul Rohmah

2.

Bentuk Kegiatan

Bentuk kegiatan yang ada di TPQ Al-
Jaelani yaitu setiap anak membaca satu
persatu  yang  dibimbing  oleh
Ustadz/Ustazah, kemudian setiap anak
juga diajarkan untuk memperbaiki
makhraj dan tajwid. Setiap anak juga
diajarkan untuk mengahfalkan surah-
surah pendek yang dibimbing oleh
ustadz/ustazah dengan tujuan agar
anak bisa menghafal surah-surah

pendek.

Tempat

Majlis TPQ Al Jaelani

Waktu

Setelah Maghrib (18.30)

Biaya

Tujuan

Tujuan dari mengajar TPQ yaitu
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Meningkatkan Kemampuan Membaca

Al-Qur’an

Anak mampu membaca Al-Qur’an

dengan baik dan benar sesuai dengan

kaidah tajwid dalam setiap bacaan

Menghafal Surat-surat Pendek :
Anak mampu mengahfal surat-
surat pendek dari juz Ama
dengan lancar dan fasih.
Memperkenalkan dan
Memahami Doa-doa harian :
Anak dapat mengahfal dan
memahami doa-doa harian,
serta mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari
Mengajarkan praktik Ibadah
yang benar : Anak mampu
melaksanakan ibadah seperti
salat, wudhu dan doa dengan
benar sesuai tuntunan syariat.
Menanamkan Cinta Al-Qur’an
dan kecintaan pada Ajaran
Islam : Menumbuhkan rasa
cinta anak terhadap Al-Qur’an
dan  ajaran-ajaran  Islam,
sehingga mereka termotivasi
untuk  terus belajar  dan
mengamalkannya  sepanjang

hayat.

Sasaran

Anak-anak usia 4 hingga 15 tahun yang

belum mampu membaca Al-Qur’an
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dengan baik atau yang ingin

memperdalam kemampuan agama

mereka

8. | Kendala Anak-anak, terutama yang masih kecil
sering kesulitan berkonsentrasi dalam
waktu lama dan mudah bosan.

9. | Hasil Kegiatan Anak mampu membaca Al-Qur’an

dengan lancar dan benar sesuai dengan
kaidah tajwid dan mahraj huruf,
kemudian anak juga dapat menghafal
surat-surat pendek dan Juz amma

dengan lancar.

p) Mengadakan bimbingan belajar di posko.

1. | Penanggung Jawab Shafira

2. | Bentuk Kegiatan Mengerjakan tugas sekolah anak-anak
dan menjelaskan materi pelajaran yang
belum dipahami

3. | Tempat Posko KKN- T 48

4. | Waktu Selasa dan Rabu

5. | Biaya Rp 50.000

6. | Tujuan Membantu siswa SD memahami

materi pelajaran yang sulit dipahami di
sekolah, dengan memberikan
penjelasan yang lebih sederhana dan

interaktif,

Melalui bimbingan belajar, anak-anak
dapat diarahkan untuk memiliki

kebiasaan belajar yang baik, seperti
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belajar dengan teratur dan

mengerjakan tugas dengan tepat waktu

Kegiatan ini juga bisa menjadi sarana
untuk mempererat hubungan antara
mahasiswa KKN dan masyarakat,
khususnya  anak-anak,  sehingga

tercipta  lingkungan yang lebih

kondusif untuk belajar.
Sasaran Seluruh siswa SD 1,2, dan 3 Terlangu
Kendala Posko KKN mungkin tidak memiliki

fasilitas yang memadai seperti buku,
alat peraga, atau teknologi pendukung,
yang dapat membatasi efektivitas

bimbingan belajar.

Waktu pelaksanaan KKN yang terbatas
membuat bimbingan belajar hanya bisa
berlangsung dalam jangka pendek,
sehingga  mungkin  hasil  yang
diharapkan tidak dapat tercapai

sepenuhnya

Hasil Kegiatan

Kegiatan bimbingan belajar juga dapat
memperkuat hubungan sosial antara
siswa, antara siswa dengan mahasiswa
KKN, dan antara mahasiswa dengan

masyarakat setempat.

Kegiatan bimbingan belajar yang
sukses dapat meningkatkan kesadaran
orang tua dan masyarakat sekitar
tentang  pentingnya  pendidikan,

sehingga mereka menjadi lebih
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mendukung aktivitas belajar anak-

anak.

Secara keseluruhan, kegiatan
bimbingan belajar di posko KKN
diharapkan ~ memberikan ~ dampak
positif terhadap peningkatan kualitas
belajar anak-anak dan mempererat

hubungan sosial di lingkungan KKN.

3. Kegiatan Tambahan

a) Silaturahmi ke perangkat desa, warga sekitar dan pemilik posko.

1. | Penanggung Jawab Septian Adi A.

2. | Bentuk Kegiatan Bentuk kegiatan ini yakni berkunjung
dan berkenalan dengan perangkat desa,
warga sekitar dan pemilik posko.

3. | Tempat Kantor balai desa, rumah warga, dan
rumah pemilik posko.

4. | Waktu Menyesuaikan (pagi hari jam 08.30
dan malam hari jam 18.30)

5. | Biaya -

6. | Tujuan Perkenalan mahasiswa KKN dan
meminta izin untuk berkegiatan di
Desa Terlangu.

7. | Sasaran Perangkat desa, warga, dan perangkat
desa.

8. | Kendala Tidak bisa mengunjungi semua warga
dikarenakan warga memiliki kesibukan
masing-masing.

31




Hasil Kegiatan

Terciptanya hubungan baik antara
warga dengan mahasiswa KKN,
sehingga KKN dapat berjalan dengan
baik.

b) Kerja bakti membersihkan lingkungan sekitar bersama warga.

1.

Penanggung Jawab

Dede Ibnu Hajar

2.

Bentuk Kegiatan

Di Desa Terlangu Kabupaten Brebes
kerja bakti masih sering dilaksanakan
meskipun dalam pelaksanaanya belum
rutin tiap minggu atau tiap bulan,
seperti membangun rabat jalan,
membersihkan jalan ataupun
lingkungan sekitar, membersihkan

saluran irigasi dan kegiatan lainnya.

Kerja bakti membersihkan lingkungan
dilakukan untuk menciptakan
lingkungan yang sehat, bebas dari
kotoran, sampah dan rumput, pohon
yang  sudah  rimbun.  Dengan
lingkungan yang sehat, kita tidak akan
mudah terserang berbagai penyakit.
Kebersihan lingkungan juga sangat
berpengaruh terhadap kenyamanan,
keindahan dan keasrian lingkungan.
Pada Minggu (04/08/2024) Warga
Desa Terlangu Kabupaten Brebes
melakukan kerjabakti membersihkan

jalan desa.

Tempat

Balai Desa Terlangu dan lingkungan

sekitar
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4. | Waktu 07:00-10:00 WIB

5. | Biaya -

6. | Tujuan Tujuan dari diadakannya kegiatan
bersih-bersih ini adalah membersihkan
lingkungan Desa Terlangu Kabupaten
Brebes agar selalu nyaman bagi kita
semua. Karena di musim seperti ini
banyak penyakit yang timbul, sehingga
dengan mengadakan kegiatan kerja
bakti, sedikit tidaknya kita bersama-
sama mengurangi sumber penyakit dari
lingkungan yang kotor. Selain untuk
menjaga kebersihan, kegiatan ini juga
bertujuan untuk membina hubungan

sosial antar masyarakat.

7. | Sasaran Ketua RT dan perangkat desa
Mahasiswa dan Mahasiswi KKNT
UAA Desa Terlangu 2024, Masyarakat
Desa Terlangu Kabupaten Brebes

8. | Kendala Mungkin agak susah mengumpulkan
warga dan pemuda di karenakan ada

kesibukan masing masing.

9. | Hasil Kegiatan Terciptanya rasa solidaritas dan
kebersamaan yang lebih kuat dalam
kehidupan bermasyarakat.
Pengurangan resiko terjadinya bencana
alam seperti banjir. Terciptanya

lingkungan yang bersih, nyaman, dan

bebas dari sampah.

c) Pertemuan bersama kelompok PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan

Keluarga).
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Penanggung Jawab

Fauzatul Rohmah

Bentuk Kegiatan Bentuk kegiatan PKK yang ada di
brebes yaitu pengembangan ekonomi
yang berupa koprasi simpan pinjam
dan juga mengajak masyarakat untuk
memilah sampah, medaur ulang, dan
memanfaatkan kembali bahan-bahan
yang masih berguna.

Tempat Balai desa Terlangu

Waktu Hari Jumat jam 08.00

Biaya -

Tujuan Membantu meningkatkan taraf hidup
dan kesejahteraan keluarga, baik dari
segi ekonomi, kesehatan, maupun
pendidikan.

Sasaran Seluruh anggota Ibu PKK

Kendala Tidak semua anggota masyarakat

terutama kaum perempuan,
berpartisipasi aktif dalam kegiatan
PKK, seringkali karena kurangnya
pemahaman tentang manfaat kegiatan

tersebut.

Hasil Kegiatan

Banyak keluarga yang merasakan
peningkatan dalam taraf hidup dan
kesejahteraan ekonomi melalui
program  pemberdayaan ekonomi,
seperti pelatihan ketrampilan, usaha
mikro, dan pengolahan keuangan

keluarga.
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d) Mengikuti kegiatan berjanji di majelis Al-Jaelani

1. | Penanggung Jawab M. Nur Ferdi A.

2. | Bentuk Kegiatan Pembacaan maulid diba'i

3. | Tempat Majlis al jaelani

4. | Waktu Tanggal 5 - 12

5. | Biaya -

6. | Tujuan Membantu  mengaktifkan  kembali
Majlis yang lama sudah fakum

7. | Sasaran Seluruh anggota Majelis al jaelani dan
warga sekitar Majlis

8. | Kendala Terbatasnya fasilitas yang ada
sehingga pembacaan maulid dilakukan
seadanya

9. | Hasil Kegiatan Melalui pembacaan diba’ peserta
majlis lebih mendekatkan diri kepada
Allah SWT, menguatkan keimanan,
dan meningkatkan ketakwaan mereka
dengan mengingat keteladanan Nabi
Muhammad SAW.

e) Berkolaborasi dengan SD Terlangu 01 dalam kegiatan jalan sehat.

1.

Penanggung Jawab

Abdus Solihin

2.

Bentuk Kegiatan

Menghadiri dan ikut berkolaborasi
dengan pihak Sekolah SD Negeri
Terlangu 01 terkait dengan Jalan Sehat
rutinan setiap hari jumat kliwon. Pada
bulan Agustus dimana beriringan

dengan momen HUT RI Ke-79t jalan
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sehat diadakan semeriah mungkin oleh

seekolah SD Negeri Terlangu 01.

3. | Tempat SD Negeri Terlangu 01

4. | Waktu 30 Agustus 2024

5. | Biaya -

6. | Tujuan e Membantu pihak sekolah dalam

menjalankan kegiatan rutin jumat
kliwon

e Memeriahkkan HUT RI Ke-79

e Mendisiplinkan siswa terutama

terkait pentingnya jalan sehat

7. | Sasaran Seluruh Siswa SD Negeri Terlangu 01

8. | Kendala Kurangnya disiplin dari Mahasiswa
KKN-T dalam bangun pagi sehingga
yang ikut  berkontribusi  hanya
sebagian. Kurang kondusifnya siswa
saat melaksanakan kegiatan jalan sehat
yang menghambat kegiatan jalan sehat

di SD Negeri Terlangu 01.

9. | Hasil Kegiatan Kegiatan Jalan Sehat di SD Negeri
Terlang 01 berjalan dengan lancar dan
dalam rangka HUT RI Ke-79

partisipasi siswa sangat antusias.

f) Berkolaborasi dengan karang taruna Desa Terlangu dalam mengadakan

kegiatan karnaval dan jalan sehat untuk memperingati Kemerdekaan RI.

1. | Penanggung Jawab Muhammad Afiq M.

2. | Bentuk Kegiatan Jalan Sehat

3. | Tempat Lapangan Desa Terlangu
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4. | Waktu 20 Agustus 2024

5. | Biaya Rp 100.000

6. | Tujuan Kegiatan jalan sehat dalam rangka
memperingati HUT RI bertujuan untuk
menumbuhkan rasa cinta tanah air dan
meningkatkan semangat nasionalisme
di kalangan peserta melalui partisipasi

dalam acara yang bersifat gotong

royong.
7. | Sasaran Warga Desa Terlangu
8. | Kendala Kendala anggaran bisa muncul jika

dana yang tersedia terbatas, sehingga

mempengaruhi  persiapan, fasilitas,

serta kualitas acara yang
diselenggarakan
9. | Hasil Kegiatan Melalui acara jalan sehat ini, peserta

jalan  sehat semakin merasakan
semangat kebangsaan dan persatuan,
yang tercermin dari kekompakan serta
kebersamaan selama kegiatan
berlangsung. Rasa cinta tanah air dan
penghormatan terhadap perjuangan

pahlawan semakin kuat

g) Berkolaborasi dengan pemuda majelis Al-Jaelani dalam mengadakan

kegiatan pengajian untuk memperingati Maulid Nabi.

1. | Penanggung Jawab Fauzatul Rohmah

2. | Bentuk Kegiatan Pembacaan Solawat Nabi

3. | Tempat Majelis Al Jaelani
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4. | Waktu 15 September 2024

5. | Biaya Rp 150.000

6. | Tujuan Tujaan dari pembacaan solawat Nabi
yaitu dapat memperkuat keimanan dan
ketaqwaan seseorang kepada Allah dan

Rasul-Nya. Serta meningkatkan rasa

spiritualitas
7. | Sasaran Jamaah Majelis Al Jaelani
8. | Kendala Kurangnya dana tenaga dan fasilitas

untuk  menyelenggarakan acara

peringatan maulid diba

9. | Hasil Kegiatan Membangun kelompok diskusi rutin
untuk membahas ahlak nabi dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari

h) Berkolaborasi dengan seluruh kelompok KKN-T Kabupaten Brebes

dalam mengadakan turnamen badminton.

1. | Penanggung Jawab Septian Adi A.
Muhammad Afiq M.

2. | Bentuk Kegiatan Turnamen Badminton

3. | Tempat Gor Eka Pratama

4. | Waktu 19 September 2024

5. | Biaya Rp 80.000

6. | Tujuan Turnamen badminton bertujuan untuk
meningkatkan ketrampilan peserta
dalam olahraga, baik dari teknik
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bermain, strategi hingga kekuatan

fisik.
7. | Sasaran Seluruh peserta turnamen badminton
8. | Kendala Terbatasnya dana untuk mengadakan

turnamen bisa menjadi masalah,
terutama untuk menyewa tempat,
menyewakan hadiah, fasilitas
kesehatan, dan mengelola logistik
lainnya  seperti  konsumsi  dan

akomodasi.

9. | Hasil Kegiatan Hasil dari Turnamen Badminton yang
diadakan di Gor Eka Pratama yaitu

dimenangkan oleh desa Terlangu

1) Membantu memverifikasi data kependudukan masyarakat Desa

Terlangu.

1. | Penanggung Jawab Adhela Rahma

2. | Bentuk Kegiatan Pengisian Data awal

3. | Tempat Balai Desa Terlangu

4. | Waktu 14 September 2024

5. | Biaya -

6. | Tujuan Memastikan bahwa data

kependudukan yang tercatat akurat,
terkini, dan dapat di
pertanggungjawabkan untuk
mendukung pengambilan keputusan

yang tepat.

7. | Sasaran Seluruh warga Desa Terlangu
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Kendala

Rendahnya kesadaran masyarakat
untuk berpartisipasi dalam proses
verifikasi yang dapat menyebabkan

data yang tidak lengkap.

Hasil Kegiatan

Kegiatan verifikasi data kependudukan
berhasil meningkatkan keakuratan
data, memberbaiki kesalahan, dan
meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya data kependudukan

yang akurat.

j)  Membantu pembagian bantuan pangan Desa Terlangu.

1.

Penanggung Jawab

Dede Ibnu Hajar

2.

Bentuk Kegiatan

Pembagian beras bantuan pangan ini
merupakan upaya Pemerintah dari
balai Desa Terlangu Kabupaten Brebea
dalam  mendukung kesejahteraan
masyarakatnya, khususnya dalam
menghadapi kondisi ekonomi yang
mungkin terpengaruh oleh berbagai
faktor. Balai Desa Terlangu Kabupaten
Brebes  dipilih  sebagai  tempat
distribusi untuk memastikan proses
pembagian berjalan lancar dan dapat
diakses dengan mudah oleh seluruh
penerima bantuan. Pembagian beras ini
juga  menjadi  langkah  nyata
Pemerintah Desa Terlangu dalam
mendukung program pangan nasional
dan memastikan ketersediaan bahan
pangan yang cukup bagi masyarakat

Desa Terlangu Kabupaten Brebes.
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3. | Tempat Aula Balai Desa Terlangu

4. | Waktu 08:00-14:00
5. | Biaya -
6. | Tujuan Meringankan beban hidup masyarakat

kurang mampu, terutama di tengah

situasi ekonomi yang menantang.

7. | Sasaran Masyarakat setempat yang sudah

lansia dan sepuh.

8. | Kendala Masyarakat penerima bantuan yang
persyaratannya kurang lengkap harus
kembali untuk melengkapi berkas

persyaratannya.

9. | Hasil Kegiatan Meringankan ~ beban  masyarakat
kurang mampu dengan memenuhi
kebutuhan pangan berupa beras untuk

keluarganya

C. Manfaat Pengabdian Masyarakat / Kuliah Kerja Nyata (KKN)

1.

Meningkatkan Kepedulian Sosial dan Rasa Empati.

KKN membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk berinteraksi langsung
dengan masyarakat, terutama di daerah yang mungkin belum banyak tersentuh
oleh perkembangan. Melalui pengalaman ini, mahasiswa menjadi lebih peduli
dan empati terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat setempat,
serta lebih memahami tantangan nyata yang dihadapi.

Penerapan Ilmu Secara Praktis.

Salah satu manfaat utama KKN adalah mahasiswa dapat menerapkan teori
dan ilmu yang mereka pelajari di kampus dalam situasi nyata. Misalnya,
mahasiswa jurusan kesehatan dapat melakukan penyuluhan, sedangkan
mahasiswa teknik dapat membantu dalam pembangunan infrastruktur
sederhana. Ini memberikan pengalaman berharga dalam menghadapi masalah

nyata di lapangan.
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. Pengembangan Diri dan Keterampilan Sosial.

KKN tidak hanya mengasah kemampuan akademik, tetapi juga
mengembangkan soft skills seperti kepemimpinan, kerja sama tim, komunikasi,
dan adaptasi. Mahasiswa dituntut untuk mampu bekerja sama dengan
masyarakat lokal, memahami kebutuhan mereka, dan mencari solusi bersama.

. Menumbuhkan Inovasi dan Kreativitas di Masyarakat.

Mahasiswa yang terlibat dalam KKN sering kali membawa perspektif dan ide
baru yang segar. Dengan menggabungkan pengetahuan akademik dan
pemahaman lokal, mereka bisa mendorong lahirnya inovasi di bidang
pendidikan, kesehatan, teknologi, pertanian, dan lainnya, yang dapat membantu
masyarakat berkembang lebih kreatif dan mandiri.

. Peningkatan Kesehatan dan Kesejahteraan Masyarakat.

Melalui program-program KKN yang terkait dengan kesehatan, mahasiswa
bisa membantu meningkatkan kesadaran akan pentingnya gaya hidup sehat,
sanitasi yang baik, dan pemahaman tentang gizi. Sosialisasi ini bisa berdampak
jangka panjang, membuat masyarakat lebih peduli akan kebersihan dan
kesehatan, serta meningkatkan kualitas hidup mereka.

. Membangun Rasa Nasionalisme dan Pengabdian pada Bangsa.

KKN juga memperkuat rasa cinta tanah air dan komitmen untuk berkontribusi
pada pembangunan bangsa. Dengan tinggal dan bekerja di tengah-tengah
masyarakat, mahasiswa merasakan langsung tantangan yang dihadapi berbagai
wilayah di Indonesia, menumbuhkan semangat pengabdian yang lebih besar
terhadap negara.

. Membentuk Jaringan Sosial yang Lebih Luas.

KKN memungkinkan mahasiswa untuk membangun hubungan dengan
berbagai pihak, baik sesama mahasiswa dari disiplin ilmu lain, masyarakat
lokal, maupun pemerintah daerah. Jaringan ini bisa bermanfaat di masa depan,
baik untuk pengembangan karier maupun dalam berkontribusi lebih lanjut

kepada masyarakat.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada kegiatan KKN-T Periode II Tahun 2024 yang mengangkat tema
“Pengembangan Potensi Daerah dalam Penurunan Angka Stunting” fokus utama yang
dijalankan terletak pada permasalahan stunting, mengingat angka stunting Kabupaten
Brebes Menurut SSGI tahun 2022, termasuk daerah dengan prevalensi stunting
tertinggi di Jawa Tengah dengan angka stunting pada 2023 sebesar 29,1 persen. Maka
dari itu kami berkomitmen untuk berkontribusi dalam upaya penurunan angka tersebut.
Sebagai langkah nyata, kami melaksanakan berbagai program kerja, di antaranya
demonstrasi memasak makanan pendamping ASI (MPASI) kaya protein hewani
menggunakan ikan kembung, yang dipadukan dengan penyuluhan mengenai
pentingnya gizi seimbang untuk mencegah gagal tumbuh atau yang lebih dikenal
dengan stunting. Slogan “Stunting Hilang, Masa Depan Gemilang” kami gunakan
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. Selain itu, kami juga memberikan edukasi
langsung kepada ibu hamil dengan anemia dan melaksanakan penyuluhan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di 3 Sekolah Dasar Desa Terlangu, dengan materi yang
meliputi kebersihan diri, makanan sehat, dan sanitasi lingkungan. Diharapkan melalui
kegiatan-kegiatan ini, kami dapat memberikan kontribusi positif dalam upaya
penurunan angka stunting di Kabupaten Brebes dan mewujudkan generasi muda yang
sehat dan cerdas.

Selain program-program tersebut, kelompok kami juga melaksanakan kegiatan di
bidang pendidikan, seperti penyelenggaraan bimbingan belajar dan pendampingan
proses pembelajaran di sekolah dasar. Di bidang ekonomi, kami berkontribusi dalam
pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah melalui kegiatan pemasaran. Selain
itu, kami juga melaksanakan berbagai kegiatan lain yang relevan dengan permasalahan
yang dihadapi oleh masyarakat Desa Terlangu, berdasarkan hasil kajian dan koordinasi
dengan pihak terkait.

Berkat kerja sama tim yang solid dan dukungan penuh dari masyarakat serta
perangkat desa, kegiatan KKN-T di Desa Terlangu, Kecamatan Brebes, Kabupaten
Brebes dapat berjalan dengan baik, semoga program kerja yang kami laksanakan dapat

memberikan dampak positif bagi masyarakat Desa Terlangu.
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B. Saran
1.

Mahasiswa diharapkan selalu berkomunikasi dengan baik, baik sesama anggota
kelompok maupun dengan pihak-pihak terkait untuk memastikan kelancaran
pelaksanaan program kerja.

Mahasiswa diharapkan dapat mengutamakan kepentingan bersama daripada
kepentingan individu agar program kerja dapat terlaksana secara optimal.
Mahasiswa diharapkan dapat bekerja sama secara efektif dalam tim untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang telah diberikan. Saling menghargai pendapat
dan perbedaan pendapat dalam tim sangat penting untuk mencapai kesepakatan.
Mahasiswa diharapkan dapat menjadi role model yang baik bagi masyarakat

sekitar.
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LAMPIRAN

A. Lampiran 1. Program Utama / Unggulan

Gambar 1.1 Demonstrasi memasak MPASI kaya protein hewani dan penyuluhan

stunting.
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B. Lampiran 2. Program Pelengkap

Gambar 2.1 Penyuluhan kesehatan reproduksi dan hipertensi pada lansia.

Gambar 2.3 Pendampingan posyandu.
: > |y
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Gambar 2.4 Pendampingan polindes (pondok bersalin desa).

Brebes: Memperingati
n mahasiswa KKI
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Gambar 2.7 Membimbing proses pembelajaran di SD Terlangu 01, 02 dan 03.

U

Gambar 2.9 Pemasangan poster edukasi kesehatan dan bullying di kelas 5 dan 6
SD Terlangu 02 dan 03.
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Gambar 2.10 Memfasilitasi tempat cuci tangan dan sabun di SD Terlangu 01, 02
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Gambar 2.13 Mengadakan bimbingan belajar di posko.

C. Lampiran 3. Kegiatan Tambahan

Gambar 3.1 Silaturahmi ke perangkat desa, warga sekitar dan pemilik posko.
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Gambar 3.3 Pertemuan bersama kelompok PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan

Keluarga).
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Gambar 3.6 Berkolaborasi dengan karang taruna Desa Terlangu dalam

mengadakan kegiatan karnaval dan jalan sehat untuk memperingati Kemerdekaan

Gambar 3.7 Berkolaborasi dengan pemuda majelis Al-Jaelani dalam mengadakan

kegiatan pengajian untuk memperingati Maulid Nabi.

Gambar 3.8 Berkolaborasi dengan seluruh kelompok KKN-T Kabupaten Brebes

dalam mengadakan turnamen badminton.

53




Gambar 3.9 Membantu memverifikasi data kependudukan masyarakat Desa

Terlangu.

D. Lampiran 4. Logbook Kegiatan Kelompok

Tanggal

Kegiatan

Rabu, 31 Juli 2024

Pemberangkatan KKN-T dari yogyakarta.

Kamis, 1 Agustus 2024

Tiba di kantor pemerintahan brebes.
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Kunjungan ke kantor desa terlangu dan
bertemu perangkat desa.

Mengikuti pembukaan kkn oleh pj bupati
brebes.

Bersih-bersih posko.

Jumat, 2 Agustus 2024

Evaluasi dan rapat kelompok.

Mengikuti rapat bersama perangkat desa

Sabtu, 3 Agustus 2024

Mempersiapkan surat pengantar untuk
puskesmas

Sowan ke RT

Diskusi bersama karang taruna Desa

Terlangu

Minggu, 4 Agustus 2024

Kerja bakti bersama warga Desa Terlangu
Senam Cegah Stunting di Balai Desa
Terlangu

Kunjungan ke warga sekitar posko KKN-T
Rapat internal membahas ulang terkait

proker

Senin, 5 Agustus 2024

Kunjungan ke rumah Pak Lurah untuk
koordinasi terkait proker

Diskusi bersama ibu PKK

Selasa, 6 Agustus 2024

Kunjungan ke SD Terlangu 01 dan 02
Mengikuti kegiatan posyandu
Mengajar bimbel di posko

Rabu, 7 Agustus 2024

Piket di Balai Desa Terlangu
Mengajar bimbel di posko

Mengikuti posyandu lansia eidelweis

Kamis, 8 Agustus 2024

Piket di Balai Desa Terlangu

Mendampingi posyandu lansia
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Mendampingi ekstrakulikuler di SD
Terlangu 01
Mengisi jam kosong dengan mengajar di SD

Terlangu 02

Jumat, 9 Agustus 2024

Melaksanakan piket di balai desa dengan
melakukan verifikasi data penduduk
Membantu persiapan pensi jambore di Desa

Terlangu

Sabtu, 10 Agustus 2024

Rapat internal
Mengikuti majelis ta’lim bersama warga

Mendatangi acara jambore ranting SD/MI

Minggu, 11 Agustus 2024

Memeriahkan lomba PKK di balai desa
(mars pkk, tumpeng, joget balon, rebutan
kursi)

Rapat Internal membahas teknis program

kerja nonton bareng dalam rangka

memeriahkan HUT RI 79 Desa Terlangu

Senin, 12 Agustus 2024

Kunjungan ke SD Terlangu 01 untuk
meminta izin penggunaan lahan acara
nonton bareng kemerdekaan.

Membantu pemasangan banner
kemerdekaan di kantor balai desa.
Kunjungan ke SD Terlangu 03 sekaligus
meminta izin untuk melakukan sosialisasi
PHBS.

Mempersiapkan senam stunting untuk acara
kemerdekaan.

Mengajar iqro anak-anak di Majelis Ta’lim

Al-Jaelani

Selasa, 13 Agustus 2024

Mendampingi posyandu balita mawar
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Mempersiapkan hadiah dorprize untuk
nobar kemerdekaan

Mengajar bimbel SD kelas 4

Rabu, 14 Agustus 2024

Mendampingi posyandu balita
Mengajar bimbel SD kelas 4
Mempersiapkan snack untuk nobar

kemerdekaan

Kamis, 15 Agustus 2024

Mendatangi SD Terlangu 01 untuk
menempelkan poster/flyer terkait nobar
kemerdekaan

Piket di balai desa untuk memverifikasi data
penduduk desa terlangu

Mempersiapkan snack untuk nobar
kemerdekaan

Rapat internal

Mengikuti hadroh di Majelis Ta’lim Al-
Jaelani

Sowan dan silaturahmi ke pemilik posko

Jumat, 16 Agustus 2024

Piket di Balai Desa Terlangu (memverifikasi
data kependudukan)

Survei tempat proker nobar di SD Terlangu
01

Mengajar TPQ di Majelis Ta’lim Al-Jaelani
Doa bersama menyambut HUT
Kemerdekaan RI Tahun 2024 di Balai Desa

Terlangu

Sabtu, 17 Agustus 2024

Mengikuti upacara bendera di Lapangan
Desa Pulosari

Mengadakan nobar film Jendral Sudirman di
SD Terlangu 01

Keliling Desa Terlangu menggunakan mobil

siaga untuk pengumuman acara jalan sehat
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Mengajar TPQ di Majelis Ta’lim Al-Jaelani
Mengikuti rapat bersama karang taruna di
Balai Desa Terlangu

Mempersiapkan acara jalan sehat

(membukus dorprize)

Minggu, 18 Agustus 2024

Membantu berjalannya acara jalan sehat
(menjaga pos jalan sehat, membagikan
minuman, mengumpulkan kupon undian,

membagikan hadiah)

Senin, 19 Agustus 2024

Piket di Balai Desa Terlangu

Mengunjungi SD Terlangu 03 untuk
menanyakan peserta lomba adzan dan
mengonfirmasi ulang tanggal sosialisasi
PHBS

Mempersiapkan acara sosialisasi PHBS di
SD Terlangu 01

Mengajar TPQ di Majelis Ta’lim Al-Jaelani

Selasa, 20 Agustus 2024

Sosialisasi PHBS di SD Terlangu 01
Praktek 6 langkah mencuci pada kelas 3 SD
Terlangu 01

Rabu, 21 Agustus 2024

Membantu pembagian bantuan pangan di
Balai Desa Terlangu

Mengajar matematika kelas 6 di SD
Terlangu 02

Mengajar bimbel di posko

Kamis, 22 Agustus 2024

Membantu pembagian bantuan pangan di
Balai Desa Terlangu

Trial dan Eror menu demo masak (egg roll)

Jumat, 23 Agustus 2024

Membantu pembagian bantuan pangan di

Balai Desa Terlangu
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Rapat bersama pemuda desa untuk

persiapan karnaval

Sabtu, 24 Agustus 2024

Menjadi panitia jalan sehat dan karnaval
Desa Terlangu
Menjadi panitia malam pentas seni dalam

rangka kemerdekaan RI

Minggu, 25 Agustus 2024

Mempersiapkan kunjungan UMKM ikan

asap

Senin, 26 Agustus 2024

Mengunjungi UMKM ikan asap
Membantu pembagian bantuan pangan di

Balai Desa Terlangu

Selasa, 27 Agustus 2024

Membantu pembagian bantuan pangan di
Balai Desa Terlangu

Menyiapkan materi door to door
Menyiapkan poster dinding untuk SD
Terlangu 02 & 03

Rabu, 28 Agustus 2024

Mengadakan sosialisasi PHBS di SD
Terlangu 03 dan 02

Menempelkan poster edukasi kesehatan dan
penanda ruangan di SD Terlangu 03 dan 02
Piket di Balai Desa Terlangu

Kamis, 29 Agustus 2024

Piket di Balai Desa Terlangu

Menanyakan data ibu hamil dengan anemia
di polindes

Mengikuti hadroh di Majelis Ta’lim Al-

Jaelani

Jumat, 30 Agustus 2024

Menjadi panitia jalan sehat SD Terlangu 01
dalam rangka memeriahkan HUT RI ke 79
Mengajar TPQ di Majelis Ta’lim Al-Jaelani
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Sabtu, 31 Agustus 2024

Mengajar TPQ di Majelis Ta’lim Al-Jaelani

Rapat internal

Minggu, 1 September 2024

Menyiapkan bingkisan untuk door to door

Senin, 2 September 2024

Mengikuti kegiatan polindes
Mengajar TPQ di Majelis Ta’lim Al-Jaelani
Membuat banner untuk UMKM ikan asap

Selasa, 3 September 2024

Piket di Balai Desa Terlangu

Mengikuti posyandu balita ‘flamboyan’
Membuat banner untuk acara demo masak
dan membeli perlengkapan bingkisan door
to door

Melaksanakan door to door edukasi
terhadap ibu hamil anemia Bu Sri Rahayu

Mengajar bimbel di posko

Rabu, 4 September 2024

Mengikuti posyandu balita ‘kenanga’
Melakukan trial demo masak eggroll ikan

kembung

Kamis, 5 September 2024

Mengikuti Posyandu lansia ‘eidelweis’
Mengikuti hadroh dan berjanji di Majelis
Ta’lim Al-Jaelani

Rapat bersama pemuda majelis untuk

membahas acara maulid nabi

Jumat, 6 September 2024

Mengajar TPQ di majelis taglim
Mengikuti hadroh dan berjanji di Majelis
Ta’lim Al-Jaelani

Rapat bersama pemuda majelis untuk

membahas acara maulid nabi

Sabtu, 7 September 2024

Mengajar TPQ di Majelis Ta’lim Al-Jaelani
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Mengikuti hadroh dan berjanji di Majelis

Ta’lim Al-Jaelani

Minggu, 8 September 2024

Mengajar TPQ di Majelis Ta’lim Al-Jaelani
Mengikuti hadroh dan berjanji di Majelis

Ta’lim Al-Jaelani

Senin, 9 September 2024

Mengajar TPQ di Majelis Ta’lim Al-Jaelani
Mengikuti hadroh dan berjanji di Majelis

Ta’lim Al-Jaelani

Selasa, 10 September 2024

Memasang banner UMKM ikan asap di
pasar terlangu
Mengikuti hadroh dan berjanji di Majelis

Ta’lim Al-Jaelani

Rabu, 11 September 2024

Mengikuti hadroh dan berjanji di Majelis
Ta’lim Al-Jaelani
Rapat bersama pemuda majelis untuk

membahas acara maulid nabi

Kamis, 12 September 2024

Mengikuti posyandu lansia ‘bugenvil’
Memasang banner UMKM ikan asap di
rumah produksi

Mengikuti hadroh dan berjanji di Majelis

Ta’lim Al-Jaelani

Jumat, 13 September 2024

Membeli bahan-bahan untuk demo masak
dan mempersiapkan alat yang akan
digunakan

Mengajar TPQ di Majelis Taqlim Al-Jaelani
Mengikuti hadroh dan berjanji di Majelis
Ta’lim Al-Jaelani

Rapat bersama pemuda majelis untuk

membahas acara maulid nabi

61




Sabtu, 14 September 2024

Mempersiapkan olahan dari ikan kembung
berupa fish egg roll untuk dibagikan pada
acara demo masak

Mengadakan acara demo masak dengan
tema “Stunting Hilang, Masa Depan
Gemilang!” diawali dengan penyampaian
materi dari waina terkait “Kesehatan
Produksi dan Hipertensi pada Lansia”,
kemudian dilanjutkan dengan penyampaian
materi terkait “Pengolahan Pangan Lokal
untuk MPASI sebagai Pencegah Stunting”
Mengikuti hadroh dan berjanji di Majelis

Ta’lim Al-Jaelani

Minggu, 15 September 2024

Membantu mempersiapkan konsumsi untuk
acara maulid nabi di Majelis Ta’lim Al-
Jaelani

Menjadi panitia dalam acara maulid nabi

Majelis Ta’lim Al-Jaelani

Senin, 16 September 2024

Mengajar TPQ di Majelis Taqlim Al-Jaelani

Selasa, 17 September 2024

Mengikuti rapat membahas turnamen
badminton
Mengadakan pertemuan bersama pemuda

majelis dan karang taruna

Rabu, 18 September 2024

Melaksanakan wawancara bersama Bu
bidan Linda di polindes

Menyerahkan bingkisan sekaligus
berpamitan dengan Bu bidan Linda dan Bu
bidan Nur

Kamis, 19 September 2024

Melaksanakan turnamen badminton antar

kelompok KKN di Brebes
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Menerbitkan artikel di portal berita
kompasiana dengan judul “Stunting Hilang,
Masa Depan Gemilang: Inovasi MPASI
Melalui Olahan Pangan Lokal”

Jumat, 20 September 2024

Mengadakan senam stunting di SD Terlangu
01

Pamitan bersama guru SD Terlangu 01

Sabtu, 21 September 2024

Mengerjakan laporan akhir KKN-T Periode
II Tahun 2024

Mengerjakan luaran KKN-T jurnal
Mengadakan pertemuan bersama pemuda

desa sekaligus perpisahan.

Minggu, 22 September 2024

Mengerjakan laporan akhir KKN-T Periode
II Tahun 2024

Senin, 23 September 2024

Koordinasi pelaksanaan perpisahan bersama

warga dan perangkat desa

Selasa, 24 September 2024

Mengambil video disekitar Desa Terlangu
untuk luaran HKI berupa video profil desa
Menghubungi perangkat desa untuk acara
senam stunting

Mempersiapkan konsumsi untuk acara

perpisahan

Rabu, 25 September 2024

Pamitan ke SD 1, 2, dan 3
Pamitan ke TPQ Majlis Al Jaelani
Tukar kado di Posko KKN
Koordinasi Senam Stanting

Pamitan bersama warga desa terlangu

Kamis, 26 September 2024

Senam Stunting untuk pemecahan rekor
MURI

Pamitan bersama perangkat desa
Penarikan mahasiswa KKN

Perpulangan ke Jogja
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